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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis tentang nilai-nilai pendidikan 

multikultural di Pondok Pesantren Al-Ishlah Lamongan dan Pondok Pesantren 

Qomaruddin Gresik diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai multikultural yang diterapkan dalam pendidikan di Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Lamongan dan Pondok Pesantren Qomaruddin Gresik 

adalah nilai toleransi, nilai demokrasi/kebebasan, nilai kesamaan/kesetaraan, 

dan nilai keadilan. Keempat nilai tersebut terkonsep dalam nilai-nilai 

pesantren, yang didasarkan pada prinsip openness (keterbukaan), tolerance 

(toleransi), unity in diversity (bersatu dalam perbedaan), dan Islam 

rahmatan lil ‘alamin as a leader (Islam rahmatan lil ‘alamin sebagai 

leader). 

2. Implementasi pendidikan multikultural di Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Lamongan dan Pondok Pesantren Qomaruddin Gresik berlangsung melalui 

kegiatan-kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang meliputi 

multicultural knowing dan multicultural feeling. Istilah lain menyebutnya 

aspek kognitif dan afektif, yaitu mempelajari sebuah teori sekaligus praktek. 

Pendidikan multikultural tersebut dilandasi oleh al-Qur’an, al-Hadits, dan 

kitab-kitab klasik Islam.  
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3. Implikasi penerapan pendidikan multikultural di Pondok Pesantren Al-

Ishlah Lamongan dan Pondok Pesantren Qomaruddin Gresik memberikan 

dampak positif terhadap sikap toleransi, keadilan, kebersamaan, dan 

kebebasan yang meliputi; kebebasan berpikir, kebebasan menentukan masa 

depan, kebebasan menentukan kegiatan-kegiatan yang yang diinginkan, dan 

kebebasan untuk berkreasi. Sikap tersebut dapat menjadikan suasana damai 

dan rukun meskipun hidup dalam keberagaman. 

 

B. Saran 

Penulis sangat mengharapkan adanya penelitian lanjut mengenai nilai-

nilai pendidikan multikultural yang berhasil membentuk pondok pesantren yang 

berkarakter. Dari temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang ditujukan 

sebagai berikut: 

1. Para Pimpinan/Pengasuh Pondok Pesantren; PP. Al-Ishlah dan PP. 

Qomaruddin. 

a. Hendaknya tetap mempertahankan filosofi pesantren yang telah dibangun 

oleh para pendiri pesantren, sejarah membuktikan banyak pesantren yang 

runtuh karena memudarnya filosofi di pesantren tersebut. 

b. Hendaknya terus mempertahankan nilai-nilai pesantren sebagai dasar 

perilaku pesantren dan nilai-nilai tersebut telah melembaga menjadi 

budaya dan budaya organisasi tersebut telah mempresentasikan 

keunggulan pendidikan pesantren, perubahan nilai menyebabkan 
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perubahan budaya, dan berakibat terkikisnya keunggulan pendidikan 

pesantren. 

c. Hendaknya menjaga sistem pendidikan yang telah teruji bertahun-tahun, 

perubahan sistem pendidikan berakibat pada perubahan keunggulan 

kelulusan pesantren. 

d. Hati-hati terhadap pengaruh eksternal yang bervisi fatamorgana, dan 

yang bereksistensi virus bagi pesantren, maka perlu sikap selektif dan 

berprinsip: al-Muhāfadatu ‘alā qadīmi as-sālih, wa al-Akhdu bi al-jadīdi 

al-ashlah. 

e. Kehilangan keunggulan pendidikan pesantren, menyebabkan kehilangan 

pengaruhnya di masyarakat dan pada gilirannya akan ditinggal 

masyarakat. 

f. Romantisisme sejarah kebesaran seringkali dapat menyebabkan 

keterlenaan para penerus pesantren sehingga perlu selalu menjadikan 

sejarah sebagai “energy” untuk mengembangkan institusi. 

g. Kaderisasi (keilmuan dan biologis) di pesantren mutlak dilakukan dan 

bahkan dilembagakan, seringkali pesantren menjadi lemah bahkan sulit 

dipertahankan oleh karena tidak ada program kaderisasi. 

2. Pemerintah; Kemenag RI dan Kemendiknas RI 

a. Ikut menjaga eksistensi pondok pesantren dari kepunahan di Indonesia, 

lembaga pendidikan ini sebagai lembaga pendidikan indigenous 

Indonesia. 
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b. Ikut memberi peluang untuk berkembangnya pondok pesantren dengan 

tetap memelihara keaslian pendidikannya. 

c. Memberikan kebijakan solutif bagi keberlangsungan eksistensi 

pendidikan pesantren, dan tidak merusaknya dengan berbagai aturan 

yang dikeluarkannya. 

3. Peneliti pelanjut yang tertarik pada pendidikan pondok pesantren. 

Dikarenakan penelitian ini mengandung sejumlah keterbatasan, maka 

penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terutama tentang perubahan 

kekinian pesantren, karena poin penting yang juga patut diteliti dalam 

memosisikan pesantren dengan realitas kekinian yang plural adalah tipologi 

masyarakat. Urgensinya terletak pada identifikasi lingkungan masyarakat yang 

ditempatinya serta mencermati karakteristik masyarakat tersebut. Fokus ini belum 

dilakukan dalam penelitian ini. 

 

 


